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ABSTRAK

Positivisme logis merupakan suatu revolusi baru dalam dunia filsafat pada
abad 20. Dengan menggunakan pijakan empiris tokoh-tokoh terdahulu
menggabungkan logika dan matematika sehingga menghasilkan suatu pemikiran yang
betul-betul berdasarkan pada kenyataan, fakta dan logika. Filsafat tidak dapat
dikatakan mempunyai wilayah tersendiri yang terletak di samping wilayah-wilayah
lain yang menjadi objek bagi ilmu pengetahuan, karena sesungguhnya ilmu
pengetahuan bersumber dari fakta-fakta kemudian dianalisa lalu disimpulkan
sehingga menjadi hipotesa dan diuji hasilnya menjadi ilmu pengetahuan. Karena
sebenarnya tugas filsafat adalah menjalankan analisa logis terhadap pengetahuan
ilmiah.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui latar belakang sejarah timbulnya
positivisme logis, kedudukan dan fungsi verifikasi dan falsifikasi dalam dunia filsafat,
khususnya filsafat positivisme. Penelitian ini bersifat deskriptif. Teknik pengolahan
data dengan melakukan interpretasi.

Hasil penelitian menunjukkan prinsip verifikasi dalam positivisme logis
adalah untuk memebrikan criteria bermakna atau tidak suatu pernyataan bukan
menyatakan kebenaran atau kesalahan suatu ucapan yang bermakna, baik pada
kenyataannya benar atau salah. Prinsip falsifikasi dalam positivisme logis juga
memberikan standard criteria dala menentukan bahwa suatu proposisi dikatakan
bermakna dengan cara menegasikan suatu proposisi yang sudah diverifikasi.
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motto

Orang-orang yang mengatakan bahwa mu’jlizat, hal-
hal galb dan hal-hal metafisik lalnnya dlI luar
kemampuan berfikir manusia atau tidak loglis,
adalah ungkapan-ungkapan yang terucap keluar

hanya bagi orang-orang yang akalnya t{dak sampai.
{Taryanah)
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tema yang banyak disoroti oleh lingkungan wina adalah
bermakna fidaknya ucapan kita. Yang dimaksud dengan ucapan di sini ialah
ucapan yang menyangkut suatu keadaan faktual .

Para anggota kelompok wina sangat berminat untuk mendirikan suatu
dasar intelektual yang kukuh bagi semua sains. Mereka merasakan bahwa
sains itu walaupun tidak terpadu secara sempurna sesungguhnya secara logika
tercakup pada suvatu sistem yang koheren. Problemanya adalah untuk
menemukan suatu sistem istilah dan konsep yang menyeluruh dan mencakup
semua sains dan tidak terbatas hanya kepada satu atau beberapa sains, hal ini
mendorong untuk mempelajari bahasa beberapa sains tertentu serta analisa
bahasa pada umumnya dengan harapan untuk menemukan bahasa yang
universal bagi sains. Para anggota dan kelompok tersebut menganggap bahwa
tugas pokok filsafat adalah untuk menganalisa bahasa khususnya bahasa
sains 2.

Pendekatan ini merupakan peralihan dari metode dan cara-cara filsafat

tradisional yang berpendapat bahwa terdapat suatu kelompok realitas yang

mengandung ntlai-nilai diantaranya kebaikan, keindahan dan kebenaran yang

Y K. Bertens. Filsafat Barat Abad XX-Inggris-Jerman (Jakarta ;: Gramedia, 1993)
,hlm 10

9 Harold, Titus S. Smith, Richard T. Nolan, Persealan-persoalan Filsafat ter.
H.M. Rosjidi (Jakarta : Bulan Bintang 1984 ), hlm_366



merupakan unsur dasar dari etika, estetika dan logika. Dengan kata lain karena
alam ini mengandung orde moral maka terdapat hal-hal yang baik dan hal-hal
yang jahat, oleh karena alam ini mengandung orde estetika, maka terdapat
benda yang indah dan yang buruk dan oleh karena ada sesuatu yang
dinamakan kebenaran selain itu juga ditambahkan bahwa alam ini
mengandung keTuhanan.” sebagai ganti argumentasi para filosof tradisional,
anggota imi mengalihkan perhatian mereka pada analisa bahasa untuk
menunjukkan bahwa masalah yang lama itu tidak ada artinya. Positivisme
logis lebih suka untuk mengatakan bahwa metode atau pendekatan mereka
tidak ada sangkut pautnya dengan metafisika, walaupun begitu pengkritik
mereka menentang pendirian tersebut *.

Masalah lain yang penting adalah yang mempertahankan apakah
sebenarnya filsafat itu bagi lingkungan wina dan bagi neopositivisme pada
umumnya. Bagi anggota lingkungan ini filsafat sama dengan lingkungan ilmu.
Filsafat harus mengadakan analisa mengenai struktur ilmu maupun
pengertian-pengertian  dasarnya, karena itu filsafat tidak memberikan
tambahan pengetahuan baru kepada ilmu pengetahuan positif, melainkan
memberi penjelasan mengenai ilmu pengetahuan positif. Yang menjadi
masalah bukanlah untuk menyusun kenyataan-kenyataan kefilsafatan menjadi
suatu sistem melainkan untuk memberikan penjelasan mengenai arti yang
mendukung pengertian-pengertian dasar ilmiah serta metode-metode kerja

logika. Wittgensteinn mengatakan bahwa mengenai bahasa sebagai kita tidak

3 Ibid hlm.362
D Ibid



akan pernah dapat membicarakannya secara dapat dipahami, sebaliknya
karena berpendapat bahwa mungkin ada suatu meta bahasa (simbolik ) yang
didalamnya kita dapat membicarakan bahasa biasa serta bahasa ilmiah secara
dapat dipahami. Bahasa ini tersusun dalam suatu sintaksis logik >.

Beberapa filosof yang menganut faham idealisme mutlak berpendapat
bahwa dunia ini sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat dibagi-bagi dan
hanya merupakan realitas yakni zat yang mutiak atau Tuhan. Suatu reaksi
terhadap monisme yang ketat semacam itu adalah timbulnya pluralisme yang
extrim yang mengatakan bahwa dunia itu terdiri dari jumlah yang tidak
terbatas dari unsur-unsur yang terpisah sebagian. Oleh karema itu ingin
menjauhkan diri dari implikasi metafisika, dari konsep pluralisme dan
sebagian lain dari metode analitik yang sudah ditinjau kembali, kelompok
filosof mengalihkan perhatian mereka dan akibatnya istilah-istilah seperti
logika empirisme, filsafat analitik mulai dipakai walaupun para filosof analitik
mengatakan bahwa analisa linguistik adalah satu-satunya aktivitas filosofis
yang sah, mereka itu tidak sepaham dalam beberapa persoalan filsafat seperti
determinisme, behaviorisme bahkan tentang beberapa kepercayaan agama
serta kepercayaan metafisika, walaupun begitu dengan beberapa pengecualian,
para filosof analitik yang akhir bersikap menyalahkan dari pernyataan-
pernyataan metafisika atau menolak soal metafisika sebagai persoalan yang

tidak tergantung arti atau omong-kosong (ron sense) 2

%) Bemard Delfgaauw. Filsafat Barat Abad 20. Terj. S. Soemargono, (Yoggyakarta
. Tiara Wacana 1988), hlm.117

®  Harold, Titus S. Smith, Richard T. Nolon. op.cit., hlm. 367



Dengan menengok ke belakang kepada sejarsh para pengikut aliran
analisa linguistik diketahui baltwa mereka mendapatkan bukti bahwa analisa
bahasa itu selalu ditekankan walaupun pada akhimya yang tampak menjadi
permasalahan adalah soal-soal yang tidak mengenai bahasa mereka ini
mengingatkan pada analisa Plato mengenai konsep, seperti “keadilan” kepada
usaha Socrates unfuk menjelaskan arti dari istilah-istilah geperti kebenaran,
kebaikan, kesalehan dan pada penyelidikan Hume yang ketat mengenai
pernyataan tentang kausalitas. Analisa bukannya suatu hal yang harus, akan
tetapi suatu metode filsafat yang sudah lama dan ditekankan oleh kaum
empiris. Pengikut linguistik analis mengatakan “yang baru adalah ketelitian
yang luar biasa, kehalusan yang ditingkatkan, ketepatan dari metode simbolik
gerta pengakuan yang tegas bahwa yang dikerjakan adalah analisa linguistik’.
Kadang-kadang dikatukan bahwa maksud analisa linguistik adalah untuk
menjadikan tiap-tiap pernyataan sedapat mungkin cocok dengan data atan
pengalaman, kadang dikatakan pula bahwa tujuannya adalsh untuk
menjelaskan permasalahan suatu soal linguistik atan suatu soal empiris dan
menghilangkan kekaburan ”.

Kaum sanalisis masa kini pada umumnya adalah positivis dan
kebanyakan tokoh-tokoh yang menganut faham positivisme logis seperti A.J
Ayer, R. Carnap dan tokoh positivime logis yang lain berpendirian bahwa
suatu penyataan ity “berarti” jika dapat ditengok kebenarannya secara empiris

atau jika pernyataan itu hanya mengenai bagaimana kita memakai istilah,




pernyataan yang tidak didasarkan atas pengalaman dan tidak dapat dibuktikan

NN
dianggap non sense atau hanya mempunyai fungsi yang non-kognitif, mereka
mengatakan bahwa semua data yang benar tentang pengalaman adalah
lapangan untuk ilmu-ilmu yang khusus. Filsafat itu pada dasamya hanya
membicarakan bahasa dengan kata lain jika seorang filosof telah memutuskan
bahwa suatu pernyataan itu berarti memberitakan sesuatu tentang alam dan
tidak hanya tentang cara mempergunakan pernyataan, maka datanglah giliran
ahli sains untuk menguji kebenaran pernyataan tersebut. Dalam hal ini yang
baru adalah bahwa perhatian diarahkan kepada analisa dan kritik : sintesis, dan
pandangan siroptik (ikhtiar) dikesampingkan, metafisika dan filsafat
spekulatif ditolak. Filsafat kritik dalam bentuk logika, sematik, filsafat bangsa,
filsafat sains dan epistimologi telah menjadi perhatian pokok dalam beberapa
universitas ®.

Satu pertanyaan yang diajukan di dalam filsafat adalah : “Bagaimana
saya mengetahui 7” dan pada abad ketujuh belas filsafat modern mulai
bertentangan dengan pertanyaan tadi. Empirisme, seperti Locke, mengatakan
bahwa selurub pengetahuan kita datang dan “sensafion” sesuatu yang terjadi
kepada kita ketika kita menggunakan mata, telinga, hidung dan lainnya. Aliran
ini merupakan reaksi dan pandangan Descartes dan kawan-kawannya, yang

mengatakan bahwa pengetahuan diperoleh dan “innate ideas” yang kita dapat

8 Ibid, hlm.368



tanpa menggunakan senses. Empirisme mencoba untuk menampilkan
bagaimana sebernarnya pengetahuan secara keseluruhan .

Empirisme logis mengukuti tradisi ini, tetapi lebih
mengkonsentrasikan tentang makna. Pertanyaan “Bagaimana saya tahu itu P”
sekarang menjadi “Apakah arti P” kedua pertanyaan ini dengan jelas
berhubungan. Untuk menanyakan pada din sendiri bagaimana saya
mengetahui bahwa itu P, saya harus mengerti apa makna P. Di lain sist, hal
terpenting untuk mengetabui makna P adalah mengetahui P. Saya dapat
mengetahui bahwa itu P, prinsip verifikasi dapat menjadi penghubung yang
kuat. Apa yang dikatakan itu bahwa arti P adalah tidak ada yang lain dari cara
di mana seseorang datang untuk mengetahui bahwa itu adalabh P. Arti dan
sebuah proposisi adalah sejauh mana itu dapat diverifikasi. Prinsip ini
dirumuskan oleh Wittgensteinn, Schlick dan yang lain. Bagaimana seseorang
dapat memverifikasi bahwa tukang pos ada di depan pintu 7 dengan melihat,
mendengarkan dan seterusnya. Arti dari proposisi itu adalah benisi tak lain dan
sejauh mana proposisi itu dapat diverifikasi ' dan jika tidak ada tukang pos di
depan pintu berarti menjadi falsifikasi. Sebab ketidakbenarannya dapat

ditetapkan ''?,

» Oswald Hanfling, Logical Positivism, (Oxford : Basil Black Well, 1981 ),

him.6
19 fbid., him, 7

') K. Bertens. op. cit., him, 35



B. Ramsan Masalah
Untuk membatasi permasalabhan agar tidak melebar dan terarah dalam
pembahasannya, maka penulis membatasi permasalahan yang akan dikaji ke
dalam dua pokok permasalahan yakni :
1. Apakah verifikasi itt dan bagaimana prinsip-prinsipnya dalam positivisme
logis?
2. Apakah falsifikasi itu dan bagaimana prinsip-prinsipnya dalam positivisme

logis?

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini secara formal dilaksanakan sebagai salah satu syarat
untuk meraih gelar Sarjana Agama Strata Satu { S-1) di jurusan Aqidah Filsafat
Fakultas Ushuluddin IATN Sunan Kalijaga Yogyakarta Penelitian ini juga
memiliki makna signifikan dalam realitas kehidupan, bagi pengembangan
khasansh keilmuan di bidang filsafat, khususnya dalam bidang filsafat
postivisme.

Kaitannya dengan pengembangan stadi ini, penulis melihat bahwa
sampai saat ini sedikit sekali kajian yang mengupas masalah verifikasi dan
falsifikasi dalam positivisme logis, sehingga dari penelitian ini diharapkan

dapat memberikan masukan dalam pengembangan ilmu-ilmu kefilsafatan.



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahw tentang latar belakang
sejarah timbulnya positivisme logis, kedudukan dan fungsi verifikasi dan
falsifikasi dalam dunia filsafat, khususnya filsafat positivisme. Dalam hal ini
penulis berusaha untuk mengiventarisasi tentang konsep verifikasi dan

falsifikasi dalam positivisme logis.

E. Telaah Pustaka

Dalam bukunya, Language, Truth and Logic A Ayer cenderung
membahas konsep verifikasi dan prinsipnya sedangkan pembahasan tentang
konsep falsifikasi tidak ada uraian secara lengkap juga dalam bukunya yang
lain The Problem of Knowledge lebih detail membahas tentang sumber data-
data inderawi sebagai sumber pedoman verifikasi.

Begitu juga dalam bukunya Essential Reading in Logikal Positivism
dan Logical Positivism, Oswald Hanfling lebih cenderung membahas
mengenai konsep verifikasi dan prinsipnya sedangkan uraian tentang konsep
falsifikasi tidak dijelaskan secara lengkap. Padahal konsep falsifikasi adalah
koreksi berkelanjutan dan konsep verifikasi.

Begitu juga dalam buku Realism and The Aim of Science, From The
Script 1o The Logic of Scientific Discovery Karl Popper lebih banyak
membicarakan teori falsifikasinya dan lebih banyak mengkritik tentang
konsep verifikasi. Sedangkan dalam bukunya Karl Popper The Argument of

The Philosophers dan Karl Popper: Philosophy and Problems yang disusun



oleh Anthony O’Hear banyak membicarakan tentang falsifikasi dari pada
konsep verifikasi. Oleh karena itu, adalah tidak berlebihan apabila penulis
mencoba untuk menggabungkan konsep verifikasi dan falsifikasi di dalam

satu kedudukan yang sejajar dalam satu metode penyelesaian masalah filsafat

dewasa ini.

Metode Penelitian
Penelitian itu bersifat deskriptif yaitu menggambarkan suatu konsep
verifikasi dan falsifikasi dalam positivisme logis. Untuk mendapatkan
pengertian yang jelas tentang suatu ilmu pengetahuan, diperlukan adanya
suatu metode untuk mencapainya. Adapun metode yang digunakan penulis
adalah :
1. Inventarisasi data
Yakni mengumpulkan dan mempelajari data-data yang berkaitan
dengan kajian tentang konsep verifikasi dan falsifikasi tersebut. Dalam hal
ini penulis mengumpulkan data-data primer yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dikaji dan data sekunder serta buku-buku lain yang

berkaitan dengan tema penelitian ini.
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2. Pengolahan data
Setelah data-data terkumpul, langkah berikutnya adalah mengolah
data-data tersebut sehingga memungkinkan diambilnya suatu pandangan
atau kesimpulan. Proses pengolahan data tersebut dapat ditempuh dengan
melakukan interpretasi yaitu dari buku yang merupakan sumber primer
dan buku-buku yang merupakan sumber sekunder.
a. Sumber primer
Yang dimaksud dengan sumber primer adalah sumber pokok
yang diperoleh melalui buku-buku yang ditulis oleh tokoh-tokoh
positivisme logis mengenai konsep verifikasi terutama karya A.J Ayer
yang berjudul Language, Truth and Logic dan The Problem of
Knowledge serta kumpulan-kumpulan tulisan para tokoh positivisme
logis yang lain seperti David Rynin, Moritz Schlick, dan lain-lain yang
terangkum dalam buku Essential Readings in Logical Positivism yang
disusun oleh Oswald Hanfling. Adapun pembahasan mengenai konsep
falsifikasi banyak diambil dart karya Karl Popper yaitu yang berjudul
Realism and The Aim of Science, From The Script to The Logic of
Scientific Discovery.
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder merupakan penunjang dan pembanding data
yang berkaitan dengan topik pembahasan mengenai konsep verifikasi
seperti Contemporary Analitik Philosophy karya Milton K. Munitz,

Logical Positivism karya Oswald Hanfling, 7Twentieth-Century
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didalamnya. Analisis ini terdiri darn analisis bahasa dan analisis isi.
Analisis bahasa menurut Harry Schofied sebagaimana dikutip oleh
Imam Barnadib adalah usaha untuk mengadakan interpretasi yang
menyangkut pendapat atau pendapat mengenai makna yang
dimilikinya '®.

Sedangkan analisis isi adalah analisis ilmiah untuk mengetahui isi

pesan suatu komunitas 1)

. Dengan kata lain deskriptif analisis
merupakan suatu usaha untuk menyimpulkan dan menyusun suatu data

kemudian dilakukan interpretasi '

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan karya ilmiah dan memperoleh
penyajian yang konsisten dan terarah, maka diperlukan uraian yang sistematis.
Sistematika pembahasan adalah rangkaian pembahasan yang termuat dan
tercantum dalam isi skripsi, di mana antara satu dengan yang lain saling
berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. Ia merupakan deskriptif sepintas
dan detail yang mencerminkan urutan-urutan bahasa dari setiap bab.

Secara keseluruhan isi dan teknis skripsi im terdiri dari empat bab,

setiap bab diberi tanda dengan angka Romawi, sedangkan sub babnya

') Imam Barnadib. Filsafat Pendidikan : Sistem dan Metode, (Yogyakarta : Andi
Offset, 1994 }, him. 90

'} Noeng Mubhadjir. Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin,
1996), Edist IIL, him. 49

') Winarno Surachman. Pengantar Penelitian limiah Dasar : Metode dan Teknik,
(Bandung : Tarsite, 1985 ), him. 134
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menggunakan huruf besar dan s'm)-sub babnjl,;é; menggunakan angka dan
seterusnya.

Bab I Pendahulian, yang terdiri dari tujuh sub bab, sebagai wujud
format rasional skripsi. Isi pendahuluan meliputi, , latar belakang masalah,
rumusan masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian, telaah pustaka, ,
metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il membahas latar belakang positivisme logis , terdiri dari empat
sub bab meliputi penegasan istilah, pengertian positivisme logis , sejarah
munculnya positivisme logis dan beberapan ajaran pokok positivisme logis.

Bab III membahas tentang konsep verifikasi yang terdini lima sub bab.
Secara keseluruhan menggambarkan tentang konsep venfikasi yang meliputi
arti verifikasi, prinsip verifikasi dan pembagiannya proposisi analitik atau
tautologi serta konsep falsifikasi, arti dan prinsipnya.

Bab IV kesimpulan dan saran. Bab ini adalah rangkaian inti sebagai

saripati dar isi skripsi.
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